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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sastra lisan masih menjadi bahan perbincangan hangat serta menjadi objek penelitian
yang menarik di kalangan para peneliti dan juga akademisi, yang masih terus berusaha
mengupas dari berbagai relung strategisnya. Kehadirannya yang mengakar, masih
sering dianggap sakral serta memiliki nilai-nilai kearifan lokal. Meskipun proses pe-
warisannya dari masa ke masa dilakukan melalui tuturan secara turun-temurun,
namun sastra lisan tetap menjadi bagian yang mengintegral dalam membangun
narasi besar khazanah seni dan budaya di Indonesia. Sastra lisan mempunyai kelas
sosial di dalam masyarakat (Amir, 2013, hlm. 9).

AKTOR-AKTOR LISAN DI KEDAI KOPI
(ANALISIS PERUBAHAN REALITAS MATERIAL SASTRA LISAN

DI TANJUNGPINANG, KEPULAUAN RIAU)

Nanda Darius
Staff di BPNB Kepulauan Riau, Tanjungpinang, Indonesia

dariusnanda@gmail.com

Abstrak
Dialektika sejarah di Kota Tanjungpinang tidak dapat dipisahkan dari sistem kapitalis.
Perjalanan panjang yang berpuncak pada dinamika kejayaan proyek tambang,
telah membawa fetisisme komoditas bagi masyarakat luas. Hal itu tentu saja
berpengaruh pada problematika ideologi dan hakikat dari realisme sastra itu sendiri.
Dengan menggunakan metode deskriptif-kualitatif, dan pendekatan etnografi, makalah
ini dibuat untuk mengkritisi perubahan material bentuk sastra lisan di tengah gejolak
pergerakan urban di Kota Tanjungpinang. Aktor-aktor lisani adalah para penutur
yang teralienasi, baik dari produk kerjanya atau sesamanya. Meski begitu tak jarang
juga aktor-aktor lisani tersebut hadir untuk berdialektika atas kediriannya yang
teralienasi. Di satu sisi, kedai kopi menjadi ruang refleksi artistik yang menjaga
kontinuitas pementasan aktor-aktor itu dengan ragam tuturannya. Kondisi seperti
ini akan melahirkan dua kategorisasi, yakni penutur yang menjadi penulis dan penutur
yang terus bertutur. Penutur yang menjadi penulis, akan menuliskan pengalamannya
pada realitas panggungnya di secarik kertas, dan hal ini yang memicu lahirnya
sastrawan-sastrawan dengan karya sastra kekinian serta membangun kelompok-
kelompok yang lebih eksklusif. Sementara itu, penutur yang terus bertutur akan
menjaga kontinuitas kulturalnya dengan berusaha mencari panggungnya pada realitas
di keramaian manusia, salah satunya pada panggung-panggung meja di kedai kopi.
Keseluruhan kajian ini memperlihatkan klasifikasi model-model sastra lisan yang
eksistensinya masih terjaga hingga sekarang.

Kata kunci: sastra lisan, kedai kopi, Tanjungpinang.
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Bagi para akademisi sastra dan bahasa, Tanjungpinang khususnya dan Provinsi
Kepulauan Riau umumnya sudah dikenal akan kekayaan sastra Melayu. Jika kita
ingin mengenal Melayu, maka kita perlu tinggal di negerinya dan bertutur bahasanya
(Swettenham, 2007, hlm. 1). Bagaimana kehadiran sastrawan-sastrawan besar ber-
darah biru bergaya klasikan hadir kemudian menginspirasi lahirnya sastrawan-sastra-
wan besar masa kini. Dinasti Kesultanan Riau-Lingga lah yang telah sadar sekaligus
berjasa dalam memajukan sastra Melayu yang kemudian dijadikan cikal bakal bahasa
Indonesia hingga saat ini. Kesadaran Kesultanan Riau-Lingga tersebut dituangkan
dalam beberapa konsep tertulis, salah satunya dalam Gurindam 12 gubahan Raja
Ali Haji di Pasal Kelima, “Jika hendak mengenal orang berbangsa, Lihat kepada budi
dan bahasa”. Kekayaan sastra di tanah Melayu Kepulauan Riau tidak sebatas pada
literasi yang muncul dari kalangan istana saja, namun bentuk-bentuk sastra lisan di
tataran kehidupan luar istana (rakyat) pun  berkembang dengan baik, seperti pantang
larang, hukum adat, cerita rakyat, mantra, syair dan juga pantun. Dari beragam
bentuk sastra lisan yang berkembang itu, syair dan pantun seolah menjadi ujung
tombak dari tonggak budaya yang terus kokoh menopang Provinsi Kepulauan Riau.
Maka tidaklah heran apabila kita masih dapat menemukan acara-acara perhelatan
budaya, seperti festival, lomba dan parade di Provinsi Kepulauan Riau yang diseleng-
garakan untuk menjaga martabat Syair dan Pantun.

Kendati demikian seperti kata pepatah, “Tidak ada yang kekal kecuali Tuhan dan
Perubahan” dalam kemajuan dan perkembangan zaman, nyatanya sastra lisan dapat
mengalami perubahan material komposisinya. Seyogianya sastra lisan di tengah
peradaban manusia harus diterima sebagai salah satu realitas sosial (Taum, 2011,
hlm. 26). Pada dasarnya, realitas bersifat relasional dan terdiri atas totalitas pengalam-
an manusia,  Wellwright (Taum, 2011, hlm. 8) mengatakan bahwa Sastra lisan
adalah kreasi estetik dari imajinasi manusia. Ianya merupakan sebuah produk kultural
yang realitasnya tidak dapat kita cabut dari sistem yang memproduksinya (cultural
system). Oleh karena itu, sebuah produk kultural selalu bergerak dinamis karena
hanya berelasi dengan kerja manusia. Seni sebagai indung yang beranak-pinak me-
lahirkan tangkai seni lainnya, termasuk sastra lisan, akan mengalami alienasi dan
berujung pada sebuah transformasi (perubahan material), dan hal itu terjadi tidak
lain karena dimotori oleh fetisisme komoditi di bawah sistem kapitalisme yang ter-
inisiasi oleh dialektika perkembangan sejarah.

Perubahan material tersebut nyata terjadi di Kota Tanjungpinang, Provinsi Kepulau-
an Riau. Pasca mengalami perjalanan sejarah yang panjang (Masa Kesultanan, Kolonial
dan Republik Demokrasi) Provinsi Kepulauan Riau mengalami dialektika dalam sistem
pola sosial, sedari masa kesultanan dengan kendali feodalisme bergerak ubah menjadi
tindakan rezim kapitalisme. Semua ini dilandasi dengan perubahan faktor ekonomi
yang dimaksud untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat (Junaidi, 2008, hlm. 28).
Orang-orang pribumi mulai terkontaminasi dari konstruksi berpikirnya. Puncak kapi-
talisme yang melanda Kota Tanjungpinang terjadi ketika aktivitas pertambangan bauksit
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menancapkan kukunya di daerah yang berjuluk Kota Gurindam Negeri Pantun ini.
Kondisi pemekaran menjadi wilayah provinsi yang mandiri tahun 2002 menuntut ada-
nya inisiatif dan kesigapan menuju percepatan pembangunan. Alhasil, eksploitasi dalam
beragam alih-alih pun terjadi. Pertambangan bauksit yang dianggap sebagai ladang
basah memesona banyak pendatang baik sebagai tenaga rekrutan dari perusahaan
tambang maupun yang sekedar menaruh harap hidup di Kota Tanjungpinang.

Berjayanya aktivitas pertambangan bauksit, berakibat pada berubahnya pola sosial
masyarakat, terutama di Pulau Bintan. Dari kultur nelayan berubah ke kultur pekerja,
dari semula negeri maritim menjadi wilayah industrialisasi dan tentunya kondisi ini
memancing pada problematika ideologi. Pertambangan bauksit juga memancing Kota
Tanjungpinang menjadi salah satu wilayah urban, dengan banyaknya pendatang yang
seakan menuntut aspirasi primordialnya dapat diakomodir oleh Pemerintah Daerah.

Masalah lainnya yang tidak kalah penting, yaitu pada realisme sastra. Sastra
lisan yang teralienasi oleh dialektika kapitalisme yang terjadi di Kota Tanjungpinang,
menurut pengamatan Penulis telah menemukan kebaruan dari realitas sosialnya
baik secara ruang, fungsi dan cara. Dari bentuk gramatik kepada bentuk pragmatik.
Alienasi tersebut bukan hanya melahirkan sastrawan-sastrawan dalam paham sastra
modern. Namun, lebih daripada itu melahirkan sebuah pengelompokan baru yang
disebut ‘Orang Kedai Kopi’. Pengelompokan baru tersebut merupakan realitas urban
dari dialektika sejarah yang terjadi di Kota Tanjungpinang. Upaya-upaya sastrawi
yang terungkap di Kedai kopi sedikit banyaknya merupakan realitas yang menciptakan
ketergantungan serta kemungkinan-kemungkinan keterasingan dari para Penutur.
Realitas itu menjadi parabel-parabel frustasi sekaligus menjadi kepuasan tersendiri.
Oleh karena itulah Penulis mengambil judul dan akan membahas “Aktor-Aktor Lisani
di Kedai Kopi”. Aktor-aktor adalah para penutur yang teralienasi, baik dari produk
kerjanya atau dari sesamanya. Meski begitu tak jarang juga aktor-aktor lisani tersebut
hadir untuk berdialektika atas kediriannya yang teralienasi. Sedangkan, kedai kopi
sebagai ruang refleksi artistik yang menjaga kontinuitas pementasan aktor-aktor
lisani tersebut begitu hidup dengan ragam tuturannya.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau. Penelitian ini
telah berjalan selama kurang lebih tiga tahun dan telah menghasilkan beberapa
tulisan yang bertemakan tradisi budaya dan gejolak urban di Kepulauan Riau. Dalam
makalah kali ini Peneliti menggunakan metodologi deskriptif-kualitatif, dengan gaya
pendekatan Etnografis. Metode etnografis sejatinya terdiri atas dua kinerja, yakni
pengamatan dan wawancara yang pendekatannya adalah secara holistik dengan
memahami konteks kebudayaan dari bentuk folklor yang akan kita analisis secara
menyeluruh (Danandjaja, 1990, hlm. 99). Teknik penelitian ini menggunakan teknik
analisis data. Data dan sumber data dikumpulkan melalui observasi langsung. Adapun
paradigma kritis yang dipakai merupakan aliran kritisisme historis atau marxis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagi masyarakat Kota Tanjungpinang, kehadiran kedai kopi bukanlah hal yang baru
lagi. Hampir di setiap sisi kota dapat ditemukan jajaran kedai kopi yang ditata dengan
sedemikian rupa. Tidak hanya menyajikan secangkir kopi, kedai kopi pun dilengkapi
dengan jajanan pelengkap yang bervariasi dari makanan ringan hingga berat.  Kon-
sumen kedai kopi pun cukup beragam dari kalangan pegawai hingga orang biasa.
Biasanya pemilik kedai kopi akan menangkap peluang para pegawai untuk makan di
kedainya. Untuk itu, mereka menyajikan berbagai menu sarapan hingga varian menu
makan siang. Ada pula kedai kopi yang menutup kedainya hingga menjelang pagi
(antara Pukul 01.00-02.00 WIB), kedai-kedai seperti itu akan memproyeksikan ruang-
nya bagi konsumen yang lebih umum dengan menjajakan varian makanan berat
dengan harga terjangkau.

Bagi para penikmat kopi, kualitas olahan kopi di Kota Tanjungpinang memang
sudah tidak diragukan lagi. Meskipun di Tanjungpinang sendiri tidak terdapat per-
kebunan kopi, karena secara geografis kandungan tanah di beberapa wilayah kota
dan kabupaten Kepulauan Riau ini didominasi dengan kandungan bauksit yang tinggi,
sehingga aktivitas pertanian tidak cukup memungkinkan untuk digalakkan di Kepulau-
an Riau. Biji-biji kopi berjenis robusta tersebut didatangkan dari wilayah Provinsi
Jambi dan kemudian diolah menjadi kopi bubuk di Kabupaten Bintan. Tersebutlah
kopi Hawaii di daerah Kijang Kota, Kabupaten Bintan. Istilah ini bukan untuk penamaan
jenis kopinya, namun merujuk pada nama kedainya, sebagai pengolah biji kopi
yang sudah melegenda di Provinsi Kepulauan Riau tersebut tidak asing lagi di telinga
para penikmat kopi. Sebuah industri kopi rumahan yang sudah berdiri lebih dari
separuh abad di Kijang Kota, Kabupaten Bintan ini hingga sekarang masih dipercaya
sebagai pemasok bubuk kopi untuk kedai-kedai di Kota Tanjungpinang.

Rasa kopinya yang khas telah menjadi standar rasa dan akan sangat mudah
untuk dikenali oleh masyarakat ‘Pinang, sehingga apabila terdapat kedai-kedai yang
tidak memakai bahan pokok dari bubuk kopi kedai Hawaii dianggap tidak memenuhi
konstruksi rasa para penikmat kopi di Kota Tanjungpinang. Cita rasa kelat, pekat,
dan berbekas di lidah pun tenggorokan inilah yang membuat candu bagi para penik-
mat kopi yang kemudian menghadirkan imaji, elegi, atau kebahagiaan tersendiri se-
suai dengan kondisi dan persepsi masing-masing pengopi. Kedai kopi menjadi tempat
penyatuan ide-ide kreativitas penikmatnya.

Pada realitasnya, kedai-kedai kopi di Kota Tanjungpinang mengalami geliat evolusi.
Hal itu terbukti dengan kehadiran beberapa coffee house atau café-cafe seperti yang
sedang marak di kota-kota besar lainnya, dengan menawarkan aneka olahan kopi
dari beragam biji kopi pilihan berikut ‘suasana’ khas yang lebih kekinian. Namun,
ternyata kehadiran pemoderatan kedai-kedai tersebut belum dapat diterima sebagai
konsep aktualisasi masyarakat dalam menikmati filosofi kopi. Masyarakat Kota
Tanjungpinang, masih lebih percaya dengan racikan kopi di kedai-kedai biasa dengan
cara pengolahan kopi yang direbus dan disaring menggunakan saringan kain daripada
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pengolahan kopi dengan teknik brewing seperti yang dilakukan oleh barista-barista
coffee house. Biasanya coffee house lebih banyak disinggahi oleh anak-anak muda
dan menurut pengamatan Penulis, kedai kopi seperti itu tidak akan bertahan lama
atau minim pengunjung karena varian harga dari jajanannya pun terbilang relatif
mahal dengan rasa kopi yang kurang pas di lidah masyarakat Kota Tanjungpinang.

Secara hakikat, Peranan kedai kopi ini pun tidak hanya sebatas pada ekspresi
rasa dan soal perut semata, tetapi lebih kepada semangat sosial menjunjung ideologi.
Beberapa informan Penulis menyebutkan bagaimana pentingnya peranan kedai kopi
sebagai ruang tarung wacana publik dalam melahirkan kreativitas besar para pemuda
Kota Tanjungpinang. Di kedai kopi inilah muculnya inspirasi untuk melahirkan para
penyair kota, ruang diskusi dari kesepakatan-kesepakatan bisnis, ruang pertemuan
mahasiswa-mahasiswa untuk berdiskusi guna menambah pengetahuan/ wacana
akademisnya, ruang yang melahirkan berbagai organisasi-organisasi yang  eksistensi-
nya masih mempunyai pengaruh penting di Kota Tanjungpinang, hingga menjadi
ruang dalam melahirkan konsep pemekaran Provinsi Kepulauan Riau itu sendiri.
Semuanya itu berawal dari sembang-sembang di Kedai Kopi (Komunikasi Pribadi
dengan Heru Untung Leksono, 1 Januari 2016). Meskipun tidak jarang juga Kedai
kopi di Kota Tanjungpinang menjadi ruang pribadi bagi para individu yang mencari
ke-personality-anya dalam rangka menemukan tempat yang dapat menjadi sudut
katarsis sekadar mempertemukan antara masalah dengan falsafah. Samsura (Utami
and Kamilia, 2017, hlm. 61) dalam penelitiannya tentang kopi menyebutkan cita
rasa kopi yang kaya dengan kafein dapat menjadi stimulus bagi penikmatnya. Interaksi
yang terjadi antara peminum kopi akan menjadi lebih baik karena terstimulus oleh
kopi yang membuatnya tenang serta dapat berkomunikasi dengan lebih baik serta
santai. Meskipun tidak semua para pengunjung tersebut akan memesan kopi. Biarpun
mereka memilih varian minuman lainnya, seperti teh hangat, es teh, atau es jeruk,
namun kedai kopi tetap menjadi sebuah ruang silaturahmi dalam berbagai kegiatan
permufakatan untuk mencari solusi permasalahan di dalam kehidupan.

Di sini, Penulis bukan memandang kedai kopi sebagai sesuatu yang ada dari
sananya dan tidak terelakkan. Namun, Penulis memandang kedai kopi sebagai ruang
urban, di mana kedai kopi menjadi sebuah ruang persinggahan yang memediasi
pengunjungnya untuk dapat berkomunikasi antara satu dan yang lainnya, atau atas
kediriannya itu sendiri. Dengan kata lain, Kedai kopi bukanlah ruang yang hadir
sebagai ‘selembar kertas kosong’ atau sebuah ‘kontainer’ yang dapat menampung
berbagai aspek lalu membiarkannya chaos seperti apa yang kita rasakan di ruang-
ruang belanja pasar atau mall. Namun, Kedai kopi bertindak sebagai ‘dirinya sendiri’
dengan sifatnya membentuk diri (self-organizing), serta terbuka kepada masyarakat
(Dwianto, 2012, hlm. 59).

Kedai kopi sebagai penengah antara mobilitas (jalan) dan sebuah kemapanan
sosial (rumah atau kantor). Di samping gejolak pendatang luar yang semakin marak
ke Kota Tanjungpinang, ruang di kedai kopi menjadi muara sekaligus pemersatu

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


636 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

atas keberagaman etnis yang berkumpul di Kota Tanjungpinang. Kedai kopi di Kota
Tanjungpinang adalah ruang seni pergaulan yang menjadi ‘medan dialektika’ dan
ruang sebagai media pertukaran wacana bagi masyarakatnya. Karena di dalam ruang
kedai kopi, seketika batas-batas sosial seolah-olah diruntuhkan untuk sementara
waktu, baik yang bersifat stratafikasi, hirarki, perbedaan etnis, agama, dan praktik
feodalisme. Semuanya secara sementara akan melebur di dalam ruang komunikasi
yang lebih egaliter. Tidak heran seorang teman akan menelpon teman lainnya dengan
hanya mengatakan “way, lagi di mana? ngopi yok, Tempat biasa!

Di samping menjadi sebuah ruang yang memiliki karakternya sendiri, kedai kopi
juga secara tidak langsung menjadi sebuah ‘arena pertunjukan’. Realitas pertunjukan
yang terjadi di dalam ruang kedai kopi adalah kegiatan kesenian yang paling primitif,
yaitu seni bercerita (Sumardjo, 1986:3). Terlepas kegiatan penceritaan itu akan
membawa isian cerita yang berbeda-beda, entah itu sekedar temberang, besa’ bual,
cerita borak, labu aer, atau sembang-sembang saja. Tetapi yang pasti, antara pencerita
dan mitra tutur (pendengar/ lawan bicara) itu akan terjadi sebuah komunikasi dari
realitas material sastra lisan. Kita akan melihat bagaimana mahirnya seseorang meng-
olah dan mengungkapkan pemikiran (value) serta ide-ide kreatifnya dari beragam
cara pengungkapan (manner) dari kegiatan bercerita masyarakat Kota Tanjungpinang,
khususnya di kedai kopi.

Seni bercerita ini memang sedikit unik. Di dalam penceritaan, tidak luput pula
dari kiasan-kiasan dan madah-madah penuturnya. Karena orang Melayu sejatinya
dikenal pandai berpantun, bergurindam, bersyair, berseloka, atau mengabstraksikan
isi kepalanya dalam tabiran kata-kata. Inilah yang menambah nikmatnya mendengar
cerita atau ide-ide yang disampaikan oleh pencerita. Pencerita tentunya boleh diperan-
kan oleh semua orang, sedangkan sebagai mitra tuturnya adalah komunitasnya dari
masing-masing pencerita itu sendiri. Kedai kopi merupakan gedung teater dan meja-
meja menjadi area pentasnya. Apabila di satu kedai kopi terdapat 15 meja, maka
sedikitnya kita akan menemukan 10 pementasan teater tutur dengan masing-masing
penikmat tuturan itu.

Isi dari tuturan tersebut jelas tergantung pada masing-masing pencerita, entah
itu bertopik sebuah masalah yang terjadi sehari-hari?; perancangan berikut kesepakat-
an bisnis?; pemaparan strategis konsep-konsep idealis?; hingga obrolan iseng yang
menertawakan kemalangan nasib di antara mereka. Dari beberapa kegiatan tuturan
itu, Penulis mencoba menganalisa berdasarkan pengelompokan ragam sastra lisan
yang lumrah dituturkan itu menjadi beberapa ragam jenis tuturan seperti yang telah
Penulis singgung pada uraian di paragraf sebelumnya, diantaranya adalah temberang,
besa’ bual, cerita borak, labu aer, dan sembang-sembang.

Secara sederhananya, temberang ini dianggap sebagai orang yang pandai
berbicara tapi bohongnya yang ketara. Sebegitu pintar ia membohongi orang, se-
hingga yang mendengar seolah-olah percaya seratus persen. Beralih pula ke besa’
bual (tergabung dari dua kata yaitu besa’: besar, dan bual: cerita) tentunya orang
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yang bercerita ini suka membesarkan fakta yang ada. Ibarat pepatah “sedikit bubur,
banyak sudu (sendok)”. Permasalahan yang kecil suka pula ia besar-besarkan biar
terlihat waw. Besa’ bual juga dapat dikategorikan sebagai bentuk narsisme primordial.
Menyombongkan diri pada beberapa faktor yang dianggap telah dilampaui oleh diri
penutur, namun sayangnya, terkadang untuk lebih meyakinkan bahwa dirinya me-
rupakan orang yang lebih berpengalaman, maka isi cerita dibumbui dengan pengalaman
orang lain yang serupa kemudian dipersonifikasikan pada dirinya. Sehingga, mitra
tuturnya semakin yakin bahwa diri penutur adalah orang yang paling berpengalaman
ketimbang yang lainnya. Padahal pada realistasnya bisa saja nol besar.

Selanjutnya, cerita borak. cerita borak adalah cerita yang dikarang-karang saja.
Padahal, cerita yang diungkapkannya itu belum tentu benar-benar terjadi. Bisa saja
itu hanya imajinasi dari penuturnya semata. Wilkinson dalam kamus dwibahasanya
“A malay-English Dictionary (Romanised)” (Kamus Melayu-Inggris dalam huruf latin
yang disusun Wilkinson mulai akhir abad ke-19 sampai awal abad ke-20 yang di
mana kamus ini dianggap sebagai kamus Melayu dwibahasa yang paling berwibawa
dan komprehensif di zamannya), mengartikan kata borak sebagai Insipid, sebenarnya
istilah ini mengarah pada gambaran rasa untuk tembakau (of tobacco) (Wilkinson,
1908:37), namun apabila kita kaji lebih dalam yang dimaksud insipid lebih pada
artian tawar, hambar dan  menjemukan. Konteksnya pada cerita borak, pencerita itu
suka beborak (berbual) yang mengada-ngada tanpa diketahui faktanya, biasanya
seseorang yang gemar bercerita borak akan melakukan kegiatan tuturannya dengan
pengulangan tema yang sama di setiap pertemuan bersama mitra tuturnya, topik
yang terus berulang tentu saja akan menjemukan bagi para pendengar ceritanya.
Sama halnya dengan labu aer yang oleh si pendengar (mitra tutur) akan menganggap
cerita itu bohong semata. Bedanya dengan cerita borak, orang yang suka labu aer
biasanya orang yang suka bergurau kepada kawan-kawannya. Niatnya hanya untuk
menghibur, dan kebenarannya hanya ia sendiri yang tahu. Sedangkan, untuk bahasan
sembang-sembang? Inilah yang sering dilakukan di kedai kopi. Sembang-sembang
ini mengusung kegiatan bertukar pikiran antarsesama. Biasanya diisi dengan mem-
bahas suatu permasalahan dengan berbagai argumentasi untuk menemukan solusi
atau hanya sekedar bertarung wacana saja. Sembang-sembang juga memiliki tujuan
yang pasti dengan diadakannya musyawarah kecil, diplomasi, atau sekedar lobi di
kedai kopi.

Akan tetapi, bukan berarti semua kegiatan tuturan itu tidak bisa bersatu. Ter-
kadang ketika sedang sembang-sembang, ada saja kawan yang suka memberikan
argumen yang isinya temberang, besa’ bual, labu aer, atau cerita borak saja. Intinya,
semuanya bisa saling hadir dan melengkapi. Sebagai pemanis dan penyegar pertemuan
dianggap sah-sah saja. Dan tentunya, setiap yang hadir tahu mana yang hanya ber-
gurau dan mana yang serius mengutarakan isi hatinya. Ragam tuturan tersebut
sering dikatakan oleh masyarakat dalam istilah ‘obrolan kedai kopi’ hal ini kemudian
memicu terlahirnya penggolongan pada sebuah predikat baru yakni ‘orang kedai

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


638 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

kopi’. Tidak jarang kita mendengar sebuah kalimat cemooh dalam diskusi-diskusi
pegawai atau orang-orang tua yang terlontar karena pekerjaan atau urusan seseorang
tidak pernah beres, dalam ucapan “kebanyakan nongkrong di kedai kopi! Namun
lebih daripada itu, ragam jenis obrolan di kedai kopi seperti yang Penulis telah urai-
kan di atas pada dasarnya merupakan sebuah pendekatan dari tawaran atau perspektif
dalam memandang dan memecahkan suatu persoalan.

Kegiatan tuturan atau berdialektika di kedai kopi, merupakan kegiatan yang
meretas batas-batas konvensi, karena di samping kesementaraan melepas lelah,
kegiatan tuturan itu juga merupakan bentuk penelaahan spiritual diri sendiri sebagai
sublimasi atas kungkungan material yang membelenggu dengan menghasilkan ke-
cendrungan melawan otoritas atau disiplin sosial yang rutin ditemukan sehari-hari.
Ketika kondisi jalanan dan kemapanan sosial memberikan sebuah realita dengan
berbagai tantangan dan problematika, maka kedai kopi merupakan ruang ambigu
yang menyajikan desain-desain obsesif lewat masukan wacana-wacana baru dari
artikulasi tradisi yang terpumpun dalam ruang urban kedai kopi dengan kondisi
yang lebih aktual dan egaliter. Hal itulah yang mengakibatkan ruang-ruang di kedai
kopi tidak pernah sepi.

Kemahiran dalam seni bertutur di kedai kopi, berihwal pada kematangan tradisi,
khususnya kematangan dalam memahami sastra lisan. Tidak akan hebat orang yang
hanya bisa menuliskannya, daripada orang yang mampu menulis dan melisankannya.
Sehingga, pemaknaan teks pada masyarakat Melayu Tanjungpinang, adalah diri
mereka sendiri. Ianya adalah karya sastra yang hidup, dan ensiklopedi sastranya
ada pada pikiran dan empiris mereka masing-masing yang di mana isi kamus tuturan-
nya diperoleh dengan proses perjalanan laku teknis apresiasi aktif seperti, mendengar,
memperhatikan, menyerap dan memberanikan diri dalam bertutur. Pengalaman di-
anggap sebagai subjeknya dan yang menjadi protagonis besarnya adalah figur penutur
itu sendiri melalui fase-fase survivalnya yang terjadi secara berurutan. Alhasil, ter-
bentuklah sastra lisan yang kokoh dalam konteks budaya, ditengah derasnya per-
gerakan urban Kota Tanjungpinang.

SIMPULAN
Seyogianya tuturan menjadi aset bagi masyarakat Melayu Tanjungpinang. Semakin
cakap ianya mengolah dan mendawai kata-kata maka semakin banyak pula mitra
tuturnya. Semakin banyak mitra tutur atau orang yang mau mendengarkannya,
maka semakin bermartabat dan berpengaruh pula sosoknya. Mereka berusaha me-
nemukan panggung atas pengakuan dari realitasnya. Kondisi seperti ini akan melahir-
kan dua kategorisasi, yakni penutur yang menjadi penulis dan penutur yang terus
bertutur. Penutur yang menjadi penulis, akan menuliskan pengalamannya pada realitas
panggungnya di secarik kertas, dan hal ini yang memicu lahirnya sastrawan-sastrawan
dengan karya sastra kekinian serta membangun kelompok-kelompok yang lebih
ekslusif. Sedangkan, penutur yang terus bertutur akan terus menjaga kontiniutas
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kulturalnya dengan berusaha mencari panggungnya pada realitas di keramaian
manusia, salah satunya pada panggung-panggung meja di kedai kopi.

Kendati demikian, bukan berarti gabungan dari dua kategorisasi ini tidak bisa di-
lakukan. Banyak pula kita temukan para penyair yang suka menulis dan memublikasi-
kan karyanya juga mahir dalam tuturannya. Ianya menjadi sosok yang lengkap
antara dua aspek penting di sastra lisan, yakni tulis dan lisani. Maka, berolehlah
banyak variasi tutur temberang, besa’ bual, labu aer, dan sembang-sembang dengan
teknik penyampaian yang menarik dan estetik. Tak heran selalu kita temukan teman
atau sahabat kita yang jago berbual laksana seorang pelawak, dan yang mendengar
tertawa terpingkal-pingkal. Seni bercerita lewat sastra lisan ini tentunya menjadi
ruang pementasan paling persuasif dan penuh kemantapan retorika.
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